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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kondisi fisik dan suasana ruang kantor membentuk kesan pertama 

terhadap citra perusahaan sehingga interior kantor seharusnya 

menampilkan identitas perusahaan agar pengguna ruang dapat merasakan 

citra perusahaan. Seiring dengan berkembangnya desain interior, PT CCAI 

Semarang menginginkan desain interior yang kreatif, fleksible, dan yang 

mendukung aktifitas serta memberikan kenyamanan bagi karyawannya. 

Aspek kenyamanan dalam sebuah kantor secara tidak langsung akan 

menunjang kinerja perusahaan yang lebih baik. 

Maka dari itu, dibuatlah desain interior bergaya modern yang 

fleksible, inovatif dan simple serta menggunakan tema industrial yang 

akan memperkuat suasana industrial yang memang sejak awal sudah 

dimiliki PT. CCAI Semarang. 

Untuk dapat mencapai keinginan klien, permasalahan pada 

interior kantor tersebut yang ada pada data dan literatur pendukung 

digunakan sebagai poin-poin pemandu pada desain. Poin pemandu tersebut 

juga dapat dijadikan parameter dari tujuan desain agar tiap ruangan yang 

dirancang memiliki fungsi yang sesuain dengan yang diinginkan. 

Perencanaan dan perancangan yang dilakukan tidak hanya semata-mata 

mengubah gaya ruang saja namun juga merencanakan dan merancang 

layout baru pada kantor utama PT. CCAI Semarang. 

Area Lobby, receptionist dan lounge mengedepankan fungsi 

ruang dan estetika sebagai alat komunikasi yang menyampaikan identitas 

perusahaan. Ruang kerja staff, ruang kepala staff, ruang manager per 

divisi, dan ruang general manager juga mengedepankan fungsi ruang dan 

estetika yang membutuhkan perhatian khusus pada sirkulasi ruang dan 

harus juga mengkomunikasikan identitas perusahaan. Ruang Meeting 
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Room dan Canteen Hall juga mengedepankan fungsi ruang dan estetika 

yang membutuhkan perhatian khusus pada sirkulasi ruang dan akustik 

ruang, tentunya juga mengkomunikasikan identitas perusahaan dan dapat 

meenunjang aktifitas yang dilakukan di dalam ruangan. 

B. Saran 

1. Hasil perancangan interior ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

mampu memecahkan berbagai permasalahan yang ada pada interior 

kantor PT. Coca-Cola Amatil Indonesia di Semarang. 

2. Dari hasil perancanagan ini mahasiswa desain interior diharapkanagar 

dapat mengembangkan pemikiran dan kemampuannya untuk lebih 

terbuka tentang luasnya dunia desain interior yang perlu banyak 

pemecahan permasalahan desain dengan memperhatikan berbagai 

faktor yang ada didalamnya. 
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